




A.   Latar Belakang Masalah 
Film sebagai salah satu bentuk media massa, merupakan salah satu 
representasi realitas yang ada dalam masyarakat. Film adalah media komunikasi 
yang bersifat audio visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok 
orang yang berkumpul disuatu tempat tertentu.
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Melalui film, berbagai pesan dapat 
disampaikan kepada audiance yang diinginkan. Kebudayaan, nilai-nilai sosial, 
adat istiadat, teknologi, dan bahasa, dapat disampaikan secara holistik. Proses 
penyampaian pesan yang dilakukanpun efekti dan efisien karena melibatkan 
semua panca indera baik audio maupun visual layaknya medium televisi dan 
memerlukan waktu yang lebih singkat dibandingkan membaca buku. 
 Pesan yang disampaikan melalui filmpun melibatkan banyak faktor dan 
unsur yang saling melengkapi. Mulai dari proses pra sampai pasca produksi. 
Proses kreatif dan riset yang panjang sudah tentu menjadi suatu kewajiban. Hal ini 
untuk menunjang kevalidan dan kesesuaian dengan realitas yang ada di dalam 
masyarakat. Proses kerja keras dan riset yang panjang itu tidak lain untuk 




 Film merupakan sebuah gambar bergerak yang bisa memberikan kita 
banyak sekali gambaran tentang arti sebuah persahabatan, kerja keras dan 
kegigihan yang tidak pernah terpikirkan oleh kita sebelummnya. Seperti halnya 
yang tergambarkan dalam film 5 CM. Sebuah film berdurasi 2 jam 6 menit yang 
di sutradarai oleh Rizal Mantovani yang sukses meraih 500 ribu penonton selama 
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5 hari pemutarannya, sejak dirilis pada 12 Desember 2012 (Cinema 21).
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Sebuah 
film yang membawa kita melihat bagaimana arti sebuah persahabatan dan kerja 
keras seorang dalam mencapai suatu tujuan. Tidak hanya di bioskop saja, film ini 
juga pernah ditayangkan di TV yaitu RCTI pada hari kamis tanggal 5 Mei 2018 
pukul 12.30 WIB. 
 Banyak hal menarik yang bisa kita jadikan pejaran untuk diterapkan dalam 
kehidupan kita sehari-hari dalam film tersebut. 5 CM  dibuka dengan perkenalan 
lima sekawan: Genta (Fedi Nuril), Zafran (Herjunot Ali), Arial (Denny Sumargo), 
Riani (Raline Shah), dan Ian (Saykoji). Kelimanya merasa jenuh dengan satu 
sama lain. Genta menyarankan untuk tidak bertemu dulu selama beberapa waktu, 
dan semuanya setuju. Tiga bulan berlalu. Genta dan Riani sibuk dengan 
pekerjaannya, Zafran jatuh bangun mendekati Dinda (adik Arial, diperankan 
Pevita Pearce), Arial malu-malu mendekati gadis incarannya di tempat latihan 
kebugaran, sementara Ian berjuang keras menyelesaikan skripsinya.  
Kelimanya bertemu lagi atas panggilan Genta. Ia diam-diam membawa 
sahabatnya untuk mendaki gunung Mahameru, dengan tujuan mengibarkan sang 
saka di puncak gunung pada hari kemerdekaan. “Kawan-kawan, dapat salam dari 
Indonesia,” serunya lantang. Pertemuan setelah 3 bulan yang penuh dengan rasa 
kangen terjadi dan dirayakan dengan sebuah perjalanan. Dalam perjalanan 
tersebut mereka menemukan arti manusia sesungguhnya, bukan hanya seonggok 
daging yang dapat berbicara, berjalan, dan punya nama. Perjalanan tersebut 
membawa mereka bukan hanya sebagai petualangan alam yang seru, tetapi juga 
petualangan mencari arti sebuah kehidupan ke Gunung Semeru. Di sepanjang 
perjalanan menuju Puncak Semeru, banyak sekali hal-hal yang menakjubkan yang 
membuat mereka mengerti akan arti hidup. 
Ada cerita-cerita kecil tentang kejenuhan persahabatan, dengan sejumlah 
selipan kisah-kisah cinta anak muda. Lalu muncul sebuah perjalanan naik gunung, 
yang dilakukan atas semangat nasionalistik yang megah dan menggebu-gebu. 
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Menjadi bumerang sendiri bagi Rizal Mantovani, sang sutradara, ketika ia harus 
mengepaskan dilema persahabatan, petualangan di gunung, dan wacana 
nasionalisme dalam sebuah film berdurasi 126 menit. 
Film 5 CM telah berhasil membawa pulang 4 penghargaan di Festival 
Film Bandung (FFB) 2013 yang digelar di Lapangan Gasibu Bandung, Sabtu 
(15/6/2013). Kategori penghargaan yang diraih pun begitu bergengsi, yaitu Film 
Terpuji, Sutradara Terpuji, Penata Editing Terpuji dan Penata Kamera Terpuji.
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Tidak cukup itu saja, Film 5 CM bahkan mendapat piala pertamanya di ajang 
Festival Film Indonesia 2013. Piala tersebut datang dari kategori Pengarah 
Sinematografi Terbaik, Yudi Datau. Kategori satu ini mengedepankan keindahan 




Setengah dari film 5 cm, bercerita tentang keseharian lima sahabat ini, dari 
sifat-sifat mereka yang berbeda satu dengan yang lain sampai dengan perilaku dan 
aktifitas mereka yang penuh canda tawa, diselingi cerita tentang permasalahan 
antar-sahabat. Setengahnya lagi, film ini menuliskan petualangan kelima sahabat 
dalam mendaki gunung Mahameru. 
        ”…Biarkan keyakinan kamu, 5 centimeter menggantung mengambang di 
depan kamu. Dan…sehabis itu yang kamu perlu cuma kaki yang akan berjalan 
lebih jauh dari biasanya, tangan yang akan berbuat lebih banyak dari biasanya, 
mata yang akan menatap lebih lama dari biasanya, leher yang akan lebih sering 
melihat ke atas. Lapisan tekad yang seribu kali lebih keras dari baja, hati yang 
akan bekerja lebih keras dari biasanya serta mulut yang akan selalu 
berdoa…percaya pada 5 centimeter di depan kening kamu”. 
Tidak hanya sekedar menggambarkan arti sebuah persahabatan semata. 
Tapi lebih dari itu. Banyak pesan-pesan moral yang sangat mendalam buat siapa 
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saja yang menontonnya, salah satunya adalah mencintai keindahan alam Indonesia 
yang begitu benar-benar luar biasa indahnya. Bahkan Herjunot Ali yang berperan 
sebagai Zafran dalam film inipun meneriakkan kalimat syukur dan doa kepada 
Tuhan agar manusia menjaga alam yang indah ini. Film ini juga tidak hanya 
menggugah jiwa Nasionalisme pemain-pemainnya untuk terus menjaga alam 
ciptaan Tuhan, tetapi juga bagi yang menontonnya. 
Dalam film ini sangat banyak memuat hal yang berkaitan dengan jiwa para 
generasi muda, filosofi, idealisme, dan terutama musik yang intensitasnya sangat 
sering disebut disertai dengan lirik-lirik lagunya. Nuansa jiwa muda sangat 
kentara di 5 cm, semangat dan tekad yang selalu membara mengiringi setiap 
langkah kumpulan sahabat dalam film ini. Sekelompok manusia yang tidak hanya 
hidup berfoya-foya tetapi meresapi makna kehidupan yang mereka jalani. Sebuah 
film yang dapat menambah motivasi dan kepercayaan diri untuk bisa meraih 
impian dengan bekal semangat dan tidak kenal lelah. 
        Bagi pemuda, 5 cm sangat mudah dipahami dari segi bahasanya karena 
menggunakan bahasa-bahasa familiar kaum muda. 
Secara keseluruhan film 5 Cm sangatlah layak untuk di tonton karena 
memiliki banyak pesan positif yang terkandung di dalamnya yaitu mengenai 
keteguhan hati untuk menggapai impian. Perlu diketahui, para pemain di film ini 
yaitu Fedi Nuril, Denny Sumargo, Herjunot Ali, Raline Shah dan Igor Saykoji, 
benar-benar mendaki hingga puncak Semeru demi film ini dan tetap mampu 
memperluhatkan kualitas akting terbaik mereka. 
 Soundtrack di film ini juga dinilai sangat bagus menghiasi tiap adegannya. 
Musik yang terkandung di dalam film 5 Cm diisi oleh salah satu grup band papan 
atas Indonesia yaitu Nidji, dimana mereka menyumbangkan 4 lagu ke layar lebar 
tersebut berjudul “Di Atas Awan, Rahasia Hati, Tak Akan Pernah Mati, dan 
Intro”. 
Penelitian terhadap film 5 Cm memfokuskan pada nilai-nilai moral yang 





Pesan moral lainnya yang terkandung di dalam film 5 CM  ini salah 
satunya ialah karakter kerja keras dimana wujud sikap lima sahabat semakin 
terasa dalam setiap detik pendakian menuju Mahameru. Beratnya medan dan 
minimnya pengalaman mereka, sangat membutuhkan sikap yang sebenarnya dari 
sebuah persahabatan.  
Berdasarkan pemaparan di atas, tidak heran jika film 5 CM  ini dianggap 
fenomenal dan unik serta menarik untuk diteliti, di samping adanya hubungan 
persahabatan yang kuat di antara ke 5 tokoh, film ini juga mengandung nilai-nilai 
moral yang dapat memotivasi penonton saat menyaksikan film ini.  
Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui sejauh mana pemahaman 
mahasiswa dalam menonton film 5 Cm tersebut, sehingga dapat dilihat seberapa 
besar persepsi yang terbentuk di kalangan Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau terhadap nilai moral dalam film 5 CM 
B.   Penegasan Istilah 
 Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menghindari agar tidak 
terjadi kesalahfahaman atau kekaburan dalam mengambil arti dan maksud istilah 
yang digunakan dalam judul proposal ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah 
yang digunakan dalam judul proposal ini, maka dapat diuraikan definisi istilah 
yang berkaitan sebagai berikut : 
1) Persepsi 
Menurut Philip Kotler, persepsi adalah proses bagaimana seseorang 
menyeleksi, mengatur, dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi 
untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti.Persepsi dapat diartikan 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mahasiswa didefinisikan 
sebagai orang yang sedang belajar di Perguruan Tinggi. 
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Menurut Sarwono, Mahasiswa adalah setiap orang yang secara terdaftar untuk 
mengikuti pelajaran disebuah perguruan tinggi dengan batasan umur sekitar 18 – 
30 tahun. Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang 
memperolehstatusnya, karena adanya ikatan dengan suatu perguruan tinggi.
8
 
3) Nilai Moral 
Moral secara umum mengarah pada pengertian ajaran tentang baik buruk yang 
diterima mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, budi pekerti, dan sebagainya. 
 
4) Film 
Film merupakan sebuah karya seni berupa rangkaian gambar hidup yang 
diputar sehingga menghasilkan sebuah ilusi gambar bergerak yang disajikan 
sebagai bentuk hiburan. Ilusi dari rangkaian gambar tersebut menghasilkan 
gerakan kontinyu berupa video. Film sering disebut juga sebagai movie atau 
moving picture. Film merupakan bentuk seni modern dan populer yang dibuat 
untuk kepentingan bisnis dan hiburan. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan judul proposal “Persepsi 
Mahasiswa UIN SUSKA RIAU Tentang Nilai Moral dalam Film 5 Cm”, 
adalah studi deskriptif kuantitatif yang bersifat kuantitatif yang membahas tentang 
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C.   Batasan Masalah 
 Untuk menghindari ruang lingkup penelitian yang terlalu luas sehingga 
dapat mengaburkan penelitian, maka penulis membatasi masalah yang akan 
diteliti. Adapun pembatasan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya ditujukan untuk mengumpulkan informasi tentang 
bagaimana persepsi mahasiswa UIN SUSKA RIAU terhadap nilai moral 
dalam film 5 Cm. 
2. Penelitian ini focus pada mahasiswa yang menonton film 5 Cm. 
3. Moral yang dikaji dalam penelitian ini mengenai moral dalam Islam. 
 
D.   Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi mahasiswa UIN SUSKA Riau 
tentang nilai moral dalam film 5 CM ? 
E.  Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1)  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa 
tentang nilai moral dalam film 5 CM. 
2)  Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara teroritis, penelitian ini berguna untuk memperkaya 
khasanah penelitian, dan dapat memperluas cakrawala pengetahuan 
peneliti serta mahasiswa ilmu komunikasi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN SUSKA RIAU. 
2. Secara akademis, penelitian ini dilakukan dalam rangka 





3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan pengetahuan 
berkenaan dengan penelitian ini. 
F.   Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui secara jelas keseluruhan terhadap penelitian ini, dapat 
ditulis sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, 
penegasan istilah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian serta, sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
Dalam bab ini berisikan mengenai kajian teori, kajian terdahulu, 
definisi konsep dan operasional variabel. 
 BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang metode dan pendekatan riset, lokasi 
peneltian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik validitas data dan 
teknik analisis data 
 BAB IV :  
Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian 
dan deskripsi film 5 Cm. 
 BAB V : 
Bab ini berisikan tentang hasil penelitian, pembahasan serta 
analisis data yang berisi rekapitulasi dari data penelitian 
 BAB VI : 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil 
penelitian. 
 DAFTAR PUSTAKA 
Bab ini berisikan tentang sumber atau referensi yang digunakan 
penulis dalam pembuatan proposal penelitian. 
 
